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ABSTRAK

Mikrokontroler Arduino telah digunakan untuk meningkatkan minat pelajar dalam
mempelajari sistem otomasi. Pelatihan sistem otomasi berbasis Arduino dilakukan dengan
metode studi berkelompok dan berbasis proyek. Peserta diajarkan untuk memahami berbagai
perintah dan logika yang dapat digunakan dalam pengkodean integrated development
environment (IDE) Arduino. Peserta juga merakit dan merancang rangkaian light emitting
diode (LED) yang terdiri dari rangkaian LED tunggal dan rangkaian LED yang terdiri dari
minimal 4 buah LED. Proyek yang dihasilkan adalah rangkaian smart home berbasis voice
recognition yang dapat dikendalikan menggunakan koneksi Bluetooth melalui smartphone
Android. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan, ditemukan bahwa 80,5% responden
menyatakan belum pernah belajar Arduino sebelumnya. Kemudian, terdapat 67,1%
responden yang menyatakan memahami materi yang disampaikan dan 19,5% sangat
memahami. Menariknya, terdapat 59,8% responden yang menyampaikan bahwa materi yang
disampaikan menarik dan 39% menyatakan bahwa materi tersebut sangat menarik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan telah mendapatkan pengetahuan baru yang telah
meningkatkan minat peserta untuk mempelajari bidang sistem otomasi.
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ABSTRACT

Arduino microcontroller has been used to increase student interest in learning automation
systems. Arduino-based automation system training was carried out using group study and
project-based methods. Participants were taught to understand various commands and logic
that can be used in coding the Arduino integrated development environment (IDE).
Participants also assembled and designed light emitting diode (LED) circuits consisting of a
single LED circuit and an LED circuit consisting of at least 4 LEDs. The resulting project is
a smart home circuit based on voice recognition that can be controlled using a Bluetooth
connection through Android smarthpone. Based on the results of the distributed
questionnaires, it was found that 80.5% of respondents stated that they had never studied
Arduino before. Then, there were 67.1% of respondents who stated that they understood the
material presented and 19.5% understood it very well. Interestingly, there were 59.8% of
respondents who said that the material presented was interesting and 39% stated that the
material was very interesting. Therefore, it can be concluded that the training participants
had gained new knowledge which had increased the participants’ interest in studying the field
of automation systems.

Keywords: Arduino, Microcontroller, LED, Automation System

122
UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA
DOI: 10.31253/ad.v2i2.1739



ABDI DHARMA VOL. 2 ISSUE 2 TAHUN 2022 EISSN 2776-2785 PISSN 2776-2777

UNIVERSITAS BUDDHI DHARMA

PENDAHULUAN

Motivasi belajar dari pelajar telah
ditemukan dipengaruhi oleh penggunaan
teknologi [1-4]. Salah satu teknologi yang
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran adalah penggunaan
mikrokontroler Arduino [5-8]. Arduino
telah digunakan untuk merancang robot
peraga 12 gerakan pengaturan lalulintas
yang dapat dikendalikan dengan remote
control yang menarik bagi pelajar [9].

Selain itu, Arduino juga telah digunakan
untuk sistem kendali peralatan listrik
menggunakan modul Bluetooth HC-05
yang terhubung ke smart phone Android
[10]. Dari berbagai aplikasi yang telah
disebutkan, diharapkan bahwa penggunaan
mikrokontroler berbasis Arduino dapat
menarik minat pelajar dalam mempelajari
sistem otomasi. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan minat
pelajar dalam bidang sistem otomasi
melalui pelatihan yang dilaksanakan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pelatihan yang merupakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan pada SMA Perguruan
Buddhi di Kota Tangerang Provinsi Banten
sejak tanggal 27 September 2022 sampai
dengan 13 Oktober 2022. Peserta yang
mengikuti pelatihan ini adalah pelajar kelas XI
IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1 dan XI IPS 2
dengan total jumlah pelajar sebanyak 82
orang. Setiap kelas dibagi menjadi 5 kelompok
dan diajarkan selama 2 sesi. Materi yang
diajarkan mencakup Hukum Ohm [11],
perintah if dan for serta koneksi Bluetooth dan
penggunaan  aplikasi  voice  recognition
berbasis Android. Umpan balik dari peserta
pelatihan kemudian diambil menggunakan
kuesioner berbasis Google Form [12, 13].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dari kegiatan
pelatihan ini  dianalisis  berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh peserta pelatihan.

Gambar 1 menunjukkan bahwa 80,5%
responden menyatakan belum pernah
belajar Arduino sebelumnya.

Apakah kamu pernzah belajar Arduino sebelumnya?

82 responses

@a
@ Beum

4

Gambar 1 Respons peserta pelatihan
terkait pengalaman belajar
menggunakan Arduino sebelumnya

Selain itu, sebanyak 67,1% responden
menyatakan memahami  materi yang
disampaikan dan 19,5% sangat memahami
seperti juga yang ditemukan di penelitian
sebelumnya dimana materi terkait Arduino
dapat dipahami [14]. Tapi, terdapat 11%
yang menyatakan kurang memahami
materi yang disampaikan. Penyebabnya
dapat dianalisis melalui hasil saran yang
diberikan  peserta. Sejumlah  peserta
memberikan saran bahwa sesi praktik agar
dapat ditambah. Selain itu, penyampaian
materi yang lebih mendalam juga diminta
oleh peserta.

Selanjutnya ditemukan bahwa 59,8%
responden menyatakan bahwa materi yang
disampaikan menarik dan 39%
menyatakan bahwa materi tersebut sangat
menarik. Materi terkait Arduino juga
dinyatakan ~ menarik  di  penelitian
sebelumnya [15]. Hal ini menunjukkan
bahwa materi yang disampaikan sangat
diminati oleh peserta pelatihan.

Menariknya, 50% responden
menyatakan bahwa materi yang
disampaikan bermanfaat dan 48,8%
menyatakan sangat bermanfaat. Peserta
pelatihan yang mempelajari Arduino di
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penelitian sebelumnya juga menyatakan
bahwa  materi yang  disampaikan
bermanfaat [16]. Hal ini menegaskan
bahwa peserta pelatihan mendapatkan
manfaat dari pelatihan yang diikuti
(Gambar 2).

Apakah materi yang disampaikan bermanfaat?

82 responses

@ Sangat bermanfaat

@ Bermanfaat
Kurang bermanfaat

@ Tidak bermanfaat

Gambar 2 Respons peserta pelatihan
terkait manfaat yang diperoleh dari
pelatihan yang diikuti

Disamping itu,  terdapat 67,1%
responden yang menyatakan kemungkinan
tertarik untuk mempelajari topik pelatihan
ini di tingkat perguruan tinggi dan 14,6%
menyatakan tertarik, sementara 18,3%
menyatakan tidak tertarik.

Faktor-faktor pendukung terlaksananya
kegiatan PkM ini adalah besarnya minat
peserta didalam memahami materi yang
disampaikan dan dukungan penuh yang
diberikan oleh pimpinan SMA Perguruan
Buddhi  sebagai  penyedia  tempat
pelaksanaan kegiatan PKM. Sementara itu,
kurangnya jumlah sesi mengurangi
lingkup materi dan praktik yang diberikan.

Kondisi pelatihan dapat dilihat melalui
Gambar 3. Dimana pelajar terlihat serius
dalam  melakukan pengkodean IDE
Arduino yang dilakukan sesuai dengan
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instruksi maupun quiz yang diberikan.
Pengkodean yang dilakukan kemudian
diupload ke mikrokontroler Arduino.
Selain itu, Gambar 4 menunjukkan foto
bersama tim dosen Universitas Buddhi
Dharma sebagai pengajar dengan para
peserta pelatihan.

Gambar 3 Peserta melakukan
pengkodean IDE Arduino dan membuat
rangkaian LED

Gambar 4 Foto bersama para pengajar
dan pelajar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan PkM
yang diselenggarakan, disimpulkan bahwa
peserta  pelatihan  telah  mendapatkan
pengetahuan baru yang telah meningkatkan
minat peserta untuk mempelajari bidang
sistem otomasi. Topik PkM ini juga
disarankan untuk diselenggarakan di sekolah
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lain untuk lebih meningkatkan minat pelajar
untuk mempelajari bidang sistem otomasi.
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